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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Langkah awal untuk memahami judul proposal ini lebih baik dan untuk
menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan
beberapa kata yang menjadi judul proposal ini. Adapun judul proposal yang
dimaksud adalah “Pengaruh Strategi Pembelajaran Learning Start With A
Question  (LSQ) Berbantuan Media Kartu Gambar Terhadap Hasil
Belajar Tematik Kelas V SDN 6 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran”.
Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal
ini yaitu, sebagai berikut:
1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran dapat dimaknai secara sempit dan luas. Secara
sempit strategi mempunyai kesamaan dengan metode yang berarti cara
untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. Sedangkan secara
luas strategi dapat diartikan sebagai suatu cara menetapkan keseluruhan
aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termaksud
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.t
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membentu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik.?
Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu
rencana yang dilaksanakan pendidik untuk mengoptimalkan potensi
peserta didik agar peserta didik terlibat lebih aktif dalam kegiatan

pembelajaran dan mencapai hasil yang diharapkan.

"Haudi, Strategi Pembelajaran, ed. by Hadion Wijoyo (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri,
2021), H. 3.
2Moh. Suardi, Belajar Dan Pemb;elajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), H.7.



2. LSQ (Learning Start With Question)

Learning start with question ini secara singkatnya merupakan suatu
strategi pembelajaran yang dimulai dengan sebuah pertanyaan. Upaya
membuat peserta didik aktif dalam bertanya, maka peserta didik
diharuskan atau diminta untuk mempelajari materi yang akan di pelajari
sebelum ada penjelasan dari pengajar.®

3. Media Kartu Gambar

Gambar adalah media yang umum digunakan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Kartu gambar merupakan media
pembelajaran yang memberikan pengaruh paling besar bagi indera anak
dan lebih membantu anak dalam memahami dan mengingat suatu objek.
Jadi media kartu gambar merupakan sebuah media pembelajaran yang
menghadirkan gambar di dalam media kartu. Dengan Media kartu gambar,
maka pembelajaran akan lebih menarik dan tidak membosankan.”

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian
seberapa jauh peserta didik dapat menguasai materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh pendidik. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dalam
berbagai bentuk, mulai dari hasil ujian semestar, ujian kenaikan kelas,
bahkan penilaian harian sekalipun.’

5. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik.®

3Latifatul Fauzia, ‘Implementasi Metode Learning Start With a Question Pada Pembelajaran Akidah
Akhlak’, INSANIA: Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 25.2 (2020), 240-69.

*I Made Adistha Gosachi and | Gusti Ngurah Japa, ‘Model Pembelajaran Make A Match
Berbantuan Media Kartu Gambar Meningkatkan Hasil Belajar Matematika’, Jurnal Pedagogi Dan
Pembelajaran, 3.2 (2020), 152-63.

Yendri Wirda, Dkk, ‘Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa’ (Jakarta: Pusat Penelitian
Kebijakan Badan Penelitian, Pengembangan Dan Perbukuan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan,
2020), H.7.

®Ani Kadarwati dan Ibadullah Malawi, Pembelajaran Tematik:(Konsep Dan Aplikasi) (Cv. Ae
Media Grafika, 2017), H. 1.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses komunikasi yang ada di dalamnya
terkandung suatu proses transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan-keterampilan, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar
sekolah, di lingkungan masyarakat, di lingkungan keluarga dan
pembelajaraannya berlangsung sepanjang hayat (long life learning) dari satu
generasi ke generasi lainnya.’

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperlukan oleh setiap
manusia, karena melalui pendidikan ini seseorang akan belajar
mengembangkan potensi dirinya. Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa: “pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara”.?

Berdasarkan definisi tersebut, pendidikan merupakan upaya humanisasi
manusia yang ditunjukan untuk mengeluarkan seluruh potensi manusia
sehingga menjadikan manusia ideal atau manusia yang dicita-cita kan sesuai
dengan karakter manusia Indonesia yang berlandaskan pancasila, disertai
dengan pemahaman pengetahuan yang akan sebagai bekal bagi manusia baik
secara kognitif, afektif, dan psikomotor dalam upaya memenuhi kebutuhan
hidupnya.®

Tujuan di atas akan tercapai dengan dukungan maksimal dari kurikulum,
Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses
belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau
lembaga pendidikan beserta staf pengajarannya. Kurikulum disini memuat isi
dan materi pelajaran. Jadi, kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran yang

harus ditempuh dan dipelajari oleh peserta didik untuk memperoleh sejumlah

"Muhammad Hasan, DKk, Landasan Pendidikan (Klaten: Tahta Media Group, 2021) H. 24.

®Mohammad Fahmi Nugraha, Dkk, Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar
(Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), H. 8.

®Mohammad Fahmi Nugraha, Dkk, Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar
(Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), H. 9.



pengetahuan, mata ajaran (subjek matter) dipandang sebagai pengalaman orang
tua atau orang-orang pandai pada masa lampau yang telah disusun sistematis
dan logis.™

Tujuan kurikulum pada setiap satuan pendidikan harus mengacu ke arah
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional harus
menjadi dasar dalam proses pengembangan kurikulum. Kurikulum
menyediakan kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai target atau tujuan
pendidikan nasional khususnya dan sumber daya manusia yang berkualitas
pada umumnya. Tujuan ini dikatagorikan sebagai tujuan umum kurikulum.™
jadi tujuan kurikulum ini adalah arah pencapaian dari implementasi suatu
kurikulum menjadi efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan
kurikulum.

Dalam implementasi kurikulum Kkiranya perlu melihat definis yang
tercantum dalam Undang-Undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat (19) yang berbunyi: kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara
yang dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sebuah kurikulum bukan hanya
sekedar menyusun seperangkat mata pelajaran akademis yang diperlukan.
Suatu kurikulum harus mempertimbangkan semua aspek kehidupan peserta
didik, kebutuhan belajar peserta didik, waktu yang tersedia untuk pembahasan
dan menyampaikan ide-ide.*

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran untuk memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik dengan melibatkan beberapa mata
pelajaran. Prioritas pembelajaran tematik adalah terciptanya pembelajaran
bersahabat, menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran tematik lebih
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran,

sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih

Syamsul Bahri, ‘Pengembangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya’, Jurnal limiah Islam Futura,
11.1 (2017), 15-34.

YAde Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI : Teori Dan Aplikasi
Di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Sd/Mi (Jakarta: Kencana, 2019), H. 40-41.

125yofnida Ifrianti, Konsep Dan Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019) H.
6.



untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalaui
pengalaman langsung peserta didik akan memahami konsep-konsep yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah
dipahaminya.*®

Pembelajaran tematik merupakan penggabungan ataupun perpaduan dari
beberapa mata pelajaran dalam lingkup di Madarasah Ibitidaiyah/Sekolah
Dasar perpaduan mata pelajaran tersebut disebut sebagai pembelajaran tematik
dan didalamnya terdapat tema, subtema, maupun pembelajaran. Adapun tujuan
pembelajaran tematik, yaitu:(1) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih
baik dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik, (2) lebih bergairah belajar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti, bercerita, bertanya, menulis
sekaligus mempelajari pelajaran yang lain, (3) lebih merasakan manfaat dan
makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas, (4)
budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan dengan
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.**

Memahami konsep pada manusia harus selalu berproses. Semakin banyak
manusia belajar, maka pengetahuannya pun semakin luas. Salah satu cara
untuk menambah pengetahuan adalah dengan bertanya kepada yang orang
pandai dan lebih tahu tentang materi pertanyaan. Al- Qur’an menyebutkan
sebagai berikut:
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Artinya: “Bertanyalah kepada orang yang memiliki pengetahuan bila
kalian tidak mengetahui,” (Q.S. Al-Nahl ayat 43).5

Selain itu, Proses pembelajaran tematik akan lebih efektif dan efisien

jika dilaksanakan dengan model, metode dan strategi pembelajaran yang

tepat. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang

BRizki Ananda and Fadhilaturrahmi Fadhilaturrahmi, ‘Analisis Kemampuan Guru Sekolah Dasar
Dalam Implementasi Pembelajaran Tematik Di SD’, Jurnal Basicedu,Vol. 2. No. 2 (2018).

“Maulana Arafah Lubis Dan Nashran Azizah, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi
Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills), (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), H. 13.

BAl-Qur’an (MobileReference. com, 2010).



digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termaksut di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi model pembelajaran adalah
prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode
bahan, media dan alat.*®

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar
metode, metode sangat diperlukan oleh pendidik, penggunaan metode dapat
dilakukan secara bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi akan memberikan
suasana belajar yang menarik, dan tidak membosankan bagi peserta didik.*’

Selain model dan metode pembelajaran maka dapat juga proses
pembelajaran diimplemetasikan dengan menerapkan strategi pembelajaran,
strategi pembelajaran adalah pendekatan secara menyeluruh dalam suatu
sistem pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan
untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam membantu usaha belajar peserta didik,
mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan
ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.'®

Berdasarkan hasil pra penelitian di SD Negeri 6 Gedong Tataan
diperoleh informasi bahwa pendidik sudah menggunakan beberapa strategi
pembelajaran dan media pembelajaran, salah satu strategi yang pernah
digunakan yaitu strategi pembelajaran ekspositori, serta menggunakan
metode ceramah, diskusi, dan penugasan dalam menyampaikan materi yang
diajarkan. Akan tetapi masih ada beberapa hambatan dalam proses

pembelajaran tematik, seperti: peserta didik masih sulit memahami materi

8shilphy A Octavia, Model-Model Pembelajaran (Sleman: Deepublish, 2020), H. 12.

1 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, ‘Belajar Dan Pembelajaran’, Fitrah: Jurnal
Kajian lImu-llmu Keislaman, Vol.3 No.2 (2017), 333-52.

BAgus Miftakus Surur, Ragam Strategi Pembelajaran, Dilengkapi Dengan Evaluasi Formatif
(Kediri: CV. AA. Rizky, 2020), H.3.



pembelajaran, peserta didik kurang aktif dalam bertanya kebanyakan peserta
didik hanya diam atau enggan bertanya apabila mengalami kesulitan saat
belajar ataupun menjawab mengenai materi pembelajaran. Karena strategi
pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan peserta didik kurang
minat mengikuti pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar yang
kurang baik.*®

Pernyataan di atas menyebabkan hasil belajar peserta didik belum
maksimal, mayoritas hasil belajar peserta didik belum memenuhi KKM.
Berikut adalah data hasil belajar Kelas Va dan Vgpada pembelajaran tematik
dapat diamati pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Data Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas VV SDN 6 Gedong
Tataan, Tahun Pelajaran 2022

Interval Nilai Jumlah
No | Kelas Peserta
X <68 | X268 Didik
1. VA 16 10 26
2 VB 15 8 23
Jumlah 31 18 49
63% 37% 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa data tingkat hasil belajar
peserta didik terhadap materi masih belum memuaskan, dilihat dari jumlah
persentase nilai belum tuntas peserta didik lebih besar dari tingkat
ketuntasan peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang
memperoleh nilai 68 ke atas hanya sebanyak 18 peserta didik (37%),
sedangkan jumlah peserta didik yang memperoleh nilai dibawah 68
sebanyak 31 peserta didik (63%). Berdasarkan standar KKM vyaitu 68. Hal
ini disebabkan oleh pemahaman peserta didik yang masih kurang terhadap

materi pokok yang diajarkan sehingga peserta didik cenderung pasif dalam

®Erniyatun, Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas V SDN 6 Gedong Tetaan Kabupaten Pesawaran,

5 Januari 2022



setiap pembelajaran yang dilaksanakan, walaupun ada beberapa dari peserta
didik yang bersikap aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.?

Mengatasi masalah di atas maka pendidik harus mampu memilih dan
merancang strategi pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik yang
memungkinkan peserta didik dapat berpartisipasi, aktif dan kratif dalam
pembelajaran yang diperkirakan mampu untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik, yakni seperti menggunakan strategi pembelajaran aktif yaitu
learning start with a question (LSQ). Learning start with a question (LSQ),
Strategi pembelajaran Learning start with a question (LSQ) dikemukakan
oleh Silberman bahwa proses mempelajari sesuatu yang baru adalah lebih
efektif jika peserta didik tersebut aktif, bukannya reseptif. Salah satu cara
untuk menciptakan kondisi pembelajaran seperti ini adalah dengan
menstimulir peserta didik untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri
materi pelajaranya, tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru. Strategi
sederhana ini merangsang pengajuan pertanyaan, yang mana merupakan
kunci belajar.**

Sehingga diharapkan peserta didik diarahkan lebih aktif dalam proses
pembelajaran dimana peserta didik juga diarahkan agar mencari informasi
secara mandiri tidak hanya terpaku mendengarkan. Selain itu, alasan
memilih pengaruh strategi LSQ terhadap hasil belajar peserta didik karena
dilihat dari penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa penggunaan
strategi LSQ (learning start with a question) dapat memberikan dampak
positif terhadap minat dan hasil belajar peserta didik.

Sejalan dengan teori diatas terdapat Penelitian yang menggunakan
strategi Learning Start With A Question (LSQ) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Muhamad Afandi dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) Terhadap
Hasil Belajar IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung”. Hasil penelitian

menunjukan bahwa belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS

157.

2Hasil Pra Penelitian.
ZMelvin L Siberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Nuansa Cendekia, 2016), H.



menggunakan metode pembelajaran learning start with a question lebih
tinggi dari hasil belajar pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan
metode pembelajaran LSQ. Hal ini sesuai dengan perhitungan data yang
menunjukan bahwa nilai sig=0,001 atau t-tabel 1,997 < t-hitung = 3.627. ini
berarti nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel baik pada taraf 5%. Maka
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
metode pembelajaran learning start with a question terhadap hasil belajar
IPS peserta didik di kelas IV.?

Berdasarkan teori tersebut dapat simpulkan bahwa strategi learning
start with a question (LSQ) adalah strategi pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk dapat bertanya dan menemukan jawaban dari pertanyaan
yang mereka ajukan. Sebelum mengemukakan pertanyaan terlebih dahulu
peserta didik harus membaca dan memahami materi yang diberikan oleh
pendidik agar mereka bisa mengemukakan pertanyaan yang mereka ingin
ajukan dari materi yang belum mereka pahami.

Novelty penelitian ini dibandingkan penelitian relavan sebelumnya
yakni pengaruh strategi Learning Start With A Question pada pembelajaran
tematik kelas V SD/MI memanfaatkan buku ajar yang disusun oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia edisi revisi
2017 dan berbantuan media kartu gambar.

Berdasarkan paparan di atas maka penulis akan melakukan penelitian
untuk menganalisis kesesuaian materi pembelajaran dan kompetensi dasar
dengan mengangkat judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Lsq
(Learning Start With A Question) Berbantuan Media Kartu Gambar
Terhadap Hasil Belajar Tematik Kelas V SDN 6 Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran”

ZMuhammad Afandi, ‘Pengaruh Metode Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)
Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018°, TERAMPIL:
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar,Vol.5 No.1 (2018), 43-58.
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C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Strategi pembelajaran yang ada belum mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik

2. Peserta didik masih sulit memahami materi pembelajaran

3. Peserta didik kurang aktif dalam bertanya ataupun menjawab mengenai
materi pembelajaran

4. Pendidik jarang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya karena ada beberapa faktor yang membuat peserta didik enggan
atau tidak mau bertanya.

5. Rendahnya hasil belajar peserta didik.

D. Batasan Masalah
Mengenai keterbatasan yang ada pada peneliti baik mengenai
kemampuan, waktu, dana, tenaga, dan teori-teori maka pembatasan masalah
dalam skripsi ini yakni:
1. Strategi pembelajaran LSQ (learning start with a question)
2. Media Kartu Gambar

3. Hasil belajar tematik

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
signifikan strategi pembelajaran learning start with a question (LSQ)
berbantuan media kartu gambar terhadap hasil belajar tematik kelas V SDN 6

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran?”.
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
learning start with a question (LSQ) berbantuan media kartu gambar terhadap
hasil belajar tematik kelas V SDN 6 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

G. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka peneliti berharap hasilnya
dapat memberikan manfaat:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gamabaran tambahan
pengetahuan kepada pembaca dan pendidik dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman langsung dengan diberikan dalam belajar secara aktif.
b. Bagi pendidik
Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberi alternatif pilihan
untuk menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam
pembelajaran.
c. Bagi sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
acuan dan pertimbangan kebijakan kepala sekolah dalam
mengembangkan kurikulum di sekolah. Selain itu, juga sebagai masukan
dalam upaya meningkatkan kualitas dan prestasi belajar dalam
pembelajaran tematik.
d. Bagi peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dalam

bidang pendidikan dan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang akan
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menjadi bekal untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata setelah

menyelesaikan studinya.

H. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan

dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan

penelitian ini. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-

hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian dari Muhammad Afandi
Penelitian Muhammad Afandi  (2018) berjudul, “Pengaruh Metode
Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) Terhadap Hasil
Belajar IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode quesy eksperimen
dengan desain nonequivalent control grup design. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas IV A dan IV B MIN 2 Bandar Lampung
sebanyak 69 peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
Uji-t. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan metode pembelajaran learning start with a
question terhadap hasil belajar IPS peserta didik di kelas IV MIN 2 Bandar
Lampung pada tahun ajaran 2017/2018.%

2. Hasil Penelitian Marlin Andriani, Yulina dan Peserta didiknto
Penelitian Marlin Andriani, Yulina dan Peserta didiknto (2019) berjudul,
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question
Terhadap Hasil Belajar”. Pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe
learning start with a question terhadap hasil belajar tematik peserta didik.
Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
menggunakan desain nonequivalent control group desain dengan jumlah

populasi 44 orang peserta didik, sempel penelitian 22 orang peserta didik.

Zsnaini Nurjanah, ‘Pengaruh Metode Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)
Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”, Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar, Vol 5.No. 1 (2018).
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Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. Hasil penelitian
berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang menandakan bahwa
strategi pembelajaran tipe learning start with a question  dapat
mempengaruhi hasil belajar tematik peserta didik.**
3. Hasil Penelitian Ermawati dan Yuan Andinny

Penelitian Ermawati dan Yuan Andinny (2019) berjudul, “Pengaruh
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe LSQ And IS Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika” hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara strategi pembelajaran tipe learning start with a question
and information search terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa rata-rata pemahaman konsep
matematika siswa diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran
tipe learning start with a question and information search menunjukan
hasil yang lebih besar dari pada rata-rata pemahaman konsep matematika
siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe

everyone is a teacher here.?

Novelty penelitian ini dibandingkan penelitian relavan sebelumnya yakni
pengaruh strategi Learning Start With A Question pada pembelajaran tematik
kelas V SD/MI memanfaatkan buku ajar yang disusun oleh kementerian
pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia edisi revisi 2017 dan
berbantuan media kartu gambar.

Namun, begitu banyaknya penelitian tentang kesesuaian tersebut
menjadikan suatu keuntungan tersendiri bagi penulis. Karena penelitian-
penelitian tersebut bisa menjadikan bahan referensi tamabahan bagi penulis
dalam menyusun skripsi ini, disamping itu juga pembanding dan pembeda

terhadap penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Z*Merlin Andriani, H Yulina, and Siswantoro Siswantoro, ‘Pengaruh Strategi Learning Start With A
Question Terhadap Hasil Belajar’, Pedagogi: Jurnal Pendidikan Dasar, VVol.7 No.8 (2019).

BErmawati dan Yuan Andinny‘Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe LSQ and IS Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika’, Jurnal Prosiding DPNPM Unindra, VVol.5 No.1 (2019).



. Sistematika Pembahasaan

Sistematika penulisan bagian subtensi (inti) dengan pendekatan kuanttatif

sesuai dengan pedoman penulisan tugas akhir mahasiswa program sarjana UIN

Raden Intan Lampung dapat diamati pada Tabel 1.2 berikut ini.

Tabel 1.2

Sistematika Penulisan

BAB |

PENDAHULUAN

A.

I ®eMmOoOOw

Penegasan Judul

Latar Belakang Masalah

Identifikasi Masalah

Batasan Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan

Sistematika Pembahasan

BAB Il

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A.
B.

Teori Yang Digunakan

Pengajuan Hipotesis

BAB
i

METODE PENELITIAN

A

@ m moO O w

H.

Waktu Dan Tempat Penelitian

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengumpulan Data
Definisi Operasional Variabel

Instrumen Penelitian

Uji Validitas Dan Reliabilitas Data

Uji Prasarat Analisis

Uji Hipotesis

BAB

ANALISIS PENELITIAN

A.
B.

Deskripsi Data
Pembahasan Hasil Penelitian Analisis
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

B. Rekomendasi

DAFTAR RUJUKAN
LAMPIRAN




73

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil belajar tematik peserta didik pada kelas kontrol yaitu kelas VB
di SD Negeri 6 Gedong Tataan yang menggunakan strategi pembelajaran
jigsaw memperoleh rata-rata tes akhir (post-test) sebesar 54 dan simpangan
baku sebesar 16,74.

Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yaitu kelas VA di
SD Negeri 6 Gedong Tataan yang menggunakan strategi pembelajaran
Learning Starts with A Question berbantuan media kartu gambar memperoleh
rata-rata tes akhir (post-test) sebesar 75 dan simpangan baku sebesar 8,24.
Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Learning Starts with A Question berbantuan media kartu gambar memiliki
hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran jigsaw.

Berdasarkan uji t statistik pada data post-test bahwa strategi
pembelajaran Learning Starts with A Question berbantuan media kartu
gambar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas
V SD Negeri 6 Gedong Tataan. Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh
thitung™ trabel, Yaitu: 5,459 >1,706.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun sarannya sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Learning
Starts with A Question berbantuan media kartu gambar dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Sekolah diharapkan memperbanyak fasilitas media
pembelajaran berupa kartu gambar agar pendidik dapat mengembangakan
strategi pembelajaran Learning Starts with A Question dengan menggunakan
media kartu gambar.

Pendidik dalam menerapkan strategi pembelajaran Learning Starts
with A Question berbantuan media kartu gambar hendaknya menyiapkan

pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
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demi tercapainya tujuan pembelajaran mengguanakan strategi pembelajaran
ini.

Penelitian ini masih terbatas pada media yang digunakan yaitu kartu
gambar dan materi pembelajaran yaitu tema 3 subtema 3, untuk peneliti lain
jika akan meneliti strategi pembelajaran Learning Starts with A Question
dapat mengembangkan pada media yang digunakan dapat berupa alat peraga

atau media lain serta pada materi lain agar hasil penelitian semakin baik.
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